BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pedekatan kualitatif
adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada
gejala-gejala yang ber;j( zﬁug mNiEtyra aturalistik dan mendasar
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data dilakukan dengan cara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat

gambilan sampel

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna.
Penelitian kualitatif ini termasuk suatu penelitian yang ditujukan untuk

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena peristiwa, aktivitas sosial,

$2Gumilar Rusliwa Somantri,"“Memahami Metode Kualitatif”’,JurnalMakara,Sosial
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kepercayaan, pemikiran orang secara individual, maupun kelompok dibetuk
dengan kata-kata,gambaran holistik.>*

Data dalam penelitian kualitatif yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka, melainkan data yang dihimpun berasal dari wawancara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, surat kabar dan dokumen. Disisi lain penelitian

kualitatif ~ deskriptif _ yaitu  penelitian ~ untuk  mengeksplorasi  dan
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Tahap pra lapangan ada enam tahap yang harus dilakukan oleh peneliti,

1. Tahap pra lapanga

yaitu:

a. Menyusun rancangan proposal penelitian

%4Sukmadinata Syaodih Nana, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:PT Rosdakarya)
2011,6.
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Dalam menyusun proposal penelitian, peneliti menetapkan sebagai
berikut:
1. Judul penelitian

2. ldentifikasi masalah

3. Rumusan masalah

liti, serta

Iapa n untuk

i C& Iapangan
b. Mengur jxw )
Dengan suatu @R'ﬁ@&ftas Agama Islam Nurul

Jadid dengan surat izin penelitian, peneliti dimohonkan izin kepada

pimpinan BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso. Dengan
demikian, peneliti telah mendapatkan izin untuk melakukan penelitian di

Instansi tersebut.



c. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Dalam hal ini peneliti masih belum bisa mengumpulkan data karena
masih belum mengetahui kondisi lingkungan yang ada di BMT NU
Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso. Maka dari itu perlu
mengetahui kondisi sekitar,selain itu dengan menjajaki lapangan

membuat peneliti dapat mempersiapkan. diri, fisik, mental, serta
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1. Tahap pelaksanaan penelitian
Setelah tahap pra peneliti telah diselesaikan, maka selanjutnya adalah

tahap pra pelaksanaan. Dalam tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan



data-data dari informan. Untuk mengumpulkan data-data tersebut terdapat

tiga metode yang diperlukan, yaitu sebagai berikut:

a. Metode observasi

b. Met %/ancar O

2. Mengidentifikasi

Merupakan suatu metode penelitian yang terjun langsung
kelapangan dengan cara mengamati hal-hal yang perlu diteliti dengan

menggunakan pengindraan serta mencatat data-data yang didapatkan
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Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi  diidentifikasi untuk memudahkan penelitian dalam

menganalisis.

% exy J. Moleong,Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,

2009), 148.



3. Tahap Akhir Penelitian
a. Pengecekan Keabsahan Data
Peneliti mengecek data yang diperoleh dan di analisis dengan
beberapa teori yang relevan. Apabila validitas data dianggap kurang
maka peneliti menyempurnakan data yang dianggap kurang relevan.

b. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi
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penelitian ini dibagi menjadi dua jenis sumber data yaitu :
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1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
tangan pertama.3® Dalam penelitian ini yang termasuk dalam data primer
adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan pihak
BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten Bondowoso, narasumber dalam

penelitian ini merupakan orang yang mengetahui tentang konsep strategi
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g
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan menggunakan beberapa
cara yaitu :
1. Metode observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

secara sisten{ﬁerj%a&ej“t%ena- fenomena yang
a
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sedangkan yang kedua tidak terstruktur pewawancara tidak menyiapkan

daftar pertanyaan terlebih dahulu.*®

41 Abudin Nata, Metode Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1999),187.
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Peneliti menggunakan wawancara yang terstruktur yang mana
peneliti menggunakan atau menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan
diberikan kepada kepala BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten

Bondowoso dan salah satu nasabah di BMT tersebut.

Wawancara ini dilakukan dengan baik dan tidak terlalu formal
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menggambarkan tentang BMT NU Cabang Grujugan Kabupaten
Bondowoso.

F. Teknik Analisis Data
Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara terpadu, yaitu dengan

menyusun data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan



lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam setiap
kategori yang telah dirancang, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Ada

tiga metode dalam analisi data kualitatif yaitu :**
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3. Penarikan Kesimpulan

Setelah penelitian melakukan reduksi data dan penyajian data maka

peneliti akan menyimpulkan data yang diverifikasi selama penelitian

4 1bid, 42.



berlangsung. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti akan mendapatkan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih tidak jelas
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,
hipotesis atau teori.

Dalam hal ini peneliti berusaha mencari dan menemukan bukti-bukti
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Bermacam-macam J?R data” untuk menemukan

bahwa suatu data dapat dipercaya diperlukan cara-cara sebagai berikut:
1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan ini hubungan peneliti dengan

narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab (tidak ada jarak lagi),

*Ibid, 78.



semakin terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan lagi.*® Dan mengharuskan peneliti lebih lama di lapangan
dan bertemu serta berkomunikasi dengan kepala BMT NU Cabang
Grujugan Kabupaten Bondowoso dan salah satu nasabah di BMT NU
Cabang Kabupaten Grujugan Kabupaten Bondowoso. Dengan cara sering

komunikasi atau berhubungan dengan narasumber.
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deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan
dapat direkam secara pasti dan sistematis.

. Triangulasi

“®1bid, 270.
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Triangulasi adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Teknis
triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil yang
diinginkan. Maka dari itu triangulasi dapat dilakukan dengan menguji
apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan
baik. Jika peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk

pengumpulan data, maka pastikan apakah setiap hari catatan harian
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Kemudian peneliti harus mendeskripsikan mana pandangan yang

sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data tersebut.

b. Triangulasi teknik pengumpulan data

48Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 273-274.



Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda maka

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada narasumber data yang
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